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Ringkasan: 

	Kebutuhan seorang wanita tidak akan pernah ada habisnya. Utamanya adalah kebutuhan untuk menghias diri dengan berbagai aksesories. Untuk itu di sini kami mencoba untuk membuat sebuah usaha yang sasarannya adalah wanita. Dengan spesifikasi usaha adalah dengan membuat bross, bando, penjepit rambut, dan gantungan kunci.
	Dengan memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai lagi kami mencoba membuat bros dari kulit salak. Kulit salak yang biasanya tidak dimanfaatkan atau hanya di buang, di tangan kami akan jadi produk penghasil uang.
	Konservasi. Kami membuat produk ini adalah karena adanya jiwa semangat juang untuk menlestarikan lingkungan sekitar, salah satunya memanfaatkan limbah kulit salak. Produk ini sangat menarik dan kami yaki produk kami laku keras di pasaran. Desain yang unik dan menarik mampu mengajak para gadis untuk mencoba produk kami.	Produk ini belum ada di pasaran, jadi kami yakin dengan inovasi ini kami dapat bertahan di dunia fashion dan mampu berkembang menjadi lebih maju.
	Dengan harga yang terjangkau untuk semua kalangan masyarakat, kami mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sudah ada dan beroperasi di pasar. Proses pembuatanya yang mudah dan tidak membutuhkan waktu yang lama dapat memaksimalkan adanya produksi tambahan dari para pemesan. Dengan modal yang sedikit namun mampu menghasilkan laba yang lumayan banyak adalah motivasi kami untuk berbisnis dalam usaha ini.
Bahan baku pembuatannya juga mudah di dapat, apalagi buah salak banyak di temui di daerah Wonosobo, lebih tepatnya di Desa Jonggolsari, kecamatan Leksono. Buah salak sendiri dapat berbuah 2 kali dalam sebulan. Karena kemudahan tersebut membuat usaha kami dapat memproduksi setiap saat tanpa terpaut musim.



BAB I PENDAHULUAN
1) Latar Belakang
	Salak atau Salacca Edulis, buah yang satu ini cepat berkembang didaerah tropis seperti halnya di Indonesia. Buah ini banyak di gemari karena rasanya yang manis dan menyegarkan, bahkan lebih daripada itu buah salak memiliki kandungan gizi dan khasiat yang luar biasa.
	Namun tidak hanya buahnya saja yang dapat dimanfaatkan, kulit yang biasanya di buang juga bisa dijadikan sebuah pernak-pernik yang menarik. Selama ini kulit salak tersebut tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat di daerah penghasil salak yang kami amati yaitu di desa Jonggolsari, Leksono, Wonosobo. Masyarakat di daerah tersebut hanya menjual buah salaknya saja. Oleh karenanya kami tergerak untuk melaksanakan suatu usaha bisnis yang berbasis home industry, untuk memanfaatkan kulit salak tersebut. Dan kami yakin produk kami akan laku keras dipasaran.
	Selama ini belum banyak atau bahkan belum ada yang memanfaatkan kulit salak ini menjadi produk yang mempunyai nilai jual. Dan kami mencoba mengolah kulit salak ini menjadi bros, dan aksesoris lainnya seperti bando, gantungan kunci, dan pernak-pernik lainnya. Namun kami di sini lebih spesifik pada pembuatan bros. Dari hal tersebut bisa di simpulkan bahwa pernak-pernik kulit salak mempunyai prospek yang bagus ke depannya untuk di jadikan sebagai suatu bisnis kecil yang menguntungkan.
2) Identifikasi Peluang
		Dengan adanya hasil panen buah salak yang melimpah maka dapat dengan mudah bahan utamanya di peroleh. Dan produk yang akan kami buat sangatlah mencerminkan nilai konservasi dengan memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai. Dan kami yakin produk kami akan laku keras dipasaran. Pernak-pernik ini dapat menjangkau semua kalangan masyarakat di seluruh Indonesia.



3) Perumusan Masalah
a) Bagaimana mengawali kegiatan wirausaha baru berbasis produk inovatif “sylacskin” sebagai pernak-pernik untuk para generasi muda yang berbasis home industri.
b) Bagaimana Analisa feasibility dari Bisnis Pembuatan “Sylacskin”.
c) Bagaimana masyarakat Wonosobo lebih kreatif dan Inovatif dalam Pengelolaan Sumberdaya alam yang tersedia.
4) Tujuan
a) Merintis wirausaha baru yang inovatif melalui usaha pembuatan “sylacskin” sebagai pernak-pernik untuk para generasi muda yang berbasis Home Industri.  
b) Dapat menunjukkan bahwa bisnis ini sangat Feasible untuk dijalankan mengingat besarnya potensi dari bisnis ini.
c) Menciptakan masyarakat Wonosobo yang kreatif dan Inovatif dalam Pengelolaan Sumberdaya alam yang tersedia.
5) Luaran Yang Diharapkan
a) Terwujudnya ketrampilan berwirausaha bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat memberikan kontribusi nyata untuk mengurangi pengangguran dengan menyerap tenaga kerja melalui usaha pembuatan pernak-pernik dari kulit salak “Sylacskin”
b) Terciptanya masyarakat yang kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan barang yang sudah tidah terpakai.
c) Peningkatan kesejahteraan masyarakat di kecamatan Leksono kabupaten Wonosobo dengan pembuatan industri ini yang berbasiskan home industri dan padat karya. 
6) Kegunaan Program
a) Merangsang kreativitas dan daya inovasi mahasiswa untuk menghasilkan produk innovatif yang memberikan kontribusi positif bagi pemerintah dalam usaha memberikan dan meningkatkan nilai kulit salak.
b) Membuka wawasan mahasiswa dan meningkatkan keterampilan dalam berwirausaha sehingga mampu mengadapi pesaingan bebas dengan cara menjadi entrepreneur muda indonesia.
c) Membuka wawasan masyarakat untuk memanfaatkan hasil panen yang kurang dimaksimalkan.


BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1) Gagasan Pembuatan Produk
a) Ide Pokok
	Saat ini belum ada yang memanfaatkan limbah atau kulit salak, Ide pembuatan usaha ini berasal dari adanya keinginan untuk mengurangi jumlah sampah yang ada di sekitar kita dan memancing masyarakat Wonosobo yang kreatif dan Inovatif dalam Pengelolaan Sumberdaya alam yang tersedia, kulit salak dipilih sebagai bahan baku karena kulit tersebut belum ada yang mengolahnya sehingga berpotensi untuk dijadikan sebuah karya yang bernilai ekonomis.
b) Diskripsi Usaha
	Dengan adanya limbah kulit salak yang sudah tidak terpakai lagi maka dapat dengan mudah bahan utamanya di peroleh, dan yang pasti tanpa harus membeli dengan harga yang mahal, selain itu kulit salak tidak di manfaatkan secara optimal terutama di daerah Wonosobo.
		Nilai lebih dari produk tersebut adalah pasokan bahan baku yang sangat melimpah di Wonosobo.
c) Tahap Pemasaran
	Pemasaran berorientasi kepada produk dan pasar. Pemasaran yang berorientasi pada pasar berarti memahami bahwa konsumen membeli fashion atau style yang sedang sesuai dengan konservasi Universitas Negeri Semarang, bukan sekedar manfaat produknya saja, sehingga pengusaha harus memperhatikan kesukaan konsumen. Didalam memasarkan kami menggunakan beberapa strategi yaitu strategi produk, harga, promosi dan distribusi .
1. Strategi Produk 
	       Strategi yang kami gunakan adalah dengan menganalisis kebutuhan konsumen dengan tidak lepas dari konservasi terhadap lingkungan. Produk ini di kemas dengan plastik yang unik dan menarik.
2. Strategi Harga 
	      Strategi harga kami lakukan berdasarkan harga pasar, harga produk yang ditetapkan adalah dibawah harga pasar, atau dengan kata lain harga produk kami lebih rendah bila dibandingkan dengan pernak-pernik atau aksesoris lain. Kami   mematok harga untuk bros dengan harga Rp. 5.000,-
3. Strategi Distribusi Dan Promosi
		Dalam rangka memperluas daerah pemasaran, maka akan digunakan beberapa distributor dan agen untuk memasarkan produk khususnya di kampus UNNES, instansi pemerintah dan di daerah  Wonosobo.
	Tujuan dilakukannya distribusi khususnya di daerah Wonosobo  adalah agar mereka ikut tertarik dan mengembangkan produk yang telah ada. Sasaran utamanya adalah toko-toko di sekitar kampus UNNES, dan di jual secara langsung kepada mahasiswi di UNNES.
		Publikasi produk untuk promosi yang akan kami lakukan adalah dengan menjalin kerjasama dengan BSO Kewirausahaan UNNES, dimana lembaga ini merupakan wadah bisnis bagi mahasiswa UNNES yang layak untuk dikomersialisasikan. Promosi penjualan yang  akan  dilakukan adalah  penyebaran brosur produk, promosi dari mulut ke mulut, penekanan pada pendekatan perorangan khususnya di Lingkungan Unnes. 
d) Analisa Pemasaran Produk
1. Strategi Produk 
		Produk akan mulai diproduksi dengan jumlah sedikit terlebih dahulu, ketika permintaan pasar meningkat jumlah produksi akan di tambah menyesuaikan permintaan pasar. Namun seiring berkembangnya usaha strategi produk akan disesuaikan.
2. Strategi Harga 
	Strategi harga dilakukan berdasarkan harga pasar. harga yang kami patok ialah lebih rendah bila dibandingkan dengan pesaing. Untuk bros kami jual dengan harga Rp. 5.000,-
3. Strategi Distribusi
			Dalam rangka memperluas daerah pemasaran, maka akan digunakan beberapa distributor dan agen untuk memasarkan produk. Untuk awal daerah pemasaran masih dalam lingkup kampus UNNES, dan di daerah Wonosobo.
4. Strategi Promosi
			Publikasi produk untuk promosi yang akan kami dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan BSO Kewirausahaan Unnes, dimana lembaga ini merupakan wadah bisnis bagi mahasiswa Unnes  yang layak untuk dikomersialisasikan.  mengikuti sejumlah pameran yang berhubungan dengan makanan, dan ikut serta dalam Bazar kampus serta mengadakan beberapa pelatihan yang berhubungan dengan Kewirausahaan. Promosi penjualan yang telah direncanakan adalah  penyebaran brosur produk, promosi dari mulut ke mulut, penekanan pada pendekatan perorangan, dan mengikuti pameran.


e) Gambaran Perolehan Profit per bulan
a. Total Biaya Produksi = Total Investasi + Total Penyusutan + Total biaya 			   	    operasional perbulan		
				  = Rp. 1.000.000+ Rp. 33.000 + (Rp. 322.500)
				  = Rp. 1355.500

b.	Penjualan 		= Jumlah produk x Waktu Penjualan (bulan) x 					 	   Harga Jual
				= 300 buah x 1 bulan x Rp. 5.000    
				= Rp. 1.500.000
penjualan per tahun	= Rp.1.500.000 x 12 bulan 
				= Rp. 18.000.000

a. HPP (Harga Pokok Penjualan)

Harga Pokok Penjualan	= 

					= Rp. 1.355.500 x 12
					            3.600
					= Rp. 16.266.000
					   Rp.      3.600	
					= Rp  4.518,33333  Rp. 4.600

d. 	Analisis Biaya Manfaat
Keuntungan 			= Penerimaan – Total Biaya Produksi
					= Rp. 1.500.000 – Rp. 1.355.500
					= Rp. 144.500,00
Keuntungan per tahun	= Rp.144.500,00 x 12
					= Rp. 1.734.000,00
e.	BEP (Break Even Point)	
BEP terjadi bila TC=TR
BEP	 = biaya operasional (per tahun) / harga
		=  3.870.000: 5000
			= 774 buah


BAB III METODE PELAKSANAAN PROGRAM
	Tempat produksi aksesoris ini adalah di daerah Jonggolsari Wonosobo. Untuk merealisasikan usaha pembuatan aksesoris ini berikut tahapan-tahapan kerja:
1) Persiapan perlengkapan Produksi peralatan:
	b. Gunting
c. Kain Katun
	d. Kain Flanel
e. Pensil
	f. Lem Tembak
g. Pisau
	h. Peniti
i. Manik-manik


2) Pengolahan  ”sylacskin”
	Bahan yang diperlukan pada pembuatan bros ini adalah kulit salak, kulit salak yang di pakai adalah salak pondoh.
 Metode pembuatan bros ini meliputi:
a) Pencucian Buah
Pencucian buah, dilakukan menggunakan air mengalir berasal dari PDAM.
b) Pengupasan Buah
Buah dikupas dengan menggunakan pisau menjadi dua bagian. Pengupasan buah bertujuan untuk memisahkan daging buah dari kulit buah. Pengupasan sangat penting karena semakin lebar kulit yang kita buat maka semakin bagus.
c) Pengeringan
Pengeringan di lakukan dengan cahaya matahari, jangan terlalu kering. Apabila terlalu kering maka akan mengkerut dan sulit dipotong.
d) Gambar sketsa
Gambar sketsa dengan menggunakan pensil pada kain katun (ukuran agak besar), dan kain flanel (ukuran sedang). Gunakan kreatifitas dalam menggambar, hal ini bertujuan agar produk yang kita buat tidak ketinggalan trend. Misalnya berbentuk bunga, hati, dan lain sebagainya.
e) Potong sketsa kain katun, potong sketsa kain flanel, potong kulit salak dengan ukuran yang lebih kecil daripada kain flanel, sesuaikan sketsanya.Potong sketsa tersebut dan gabungkan, pada bagian bawah yang pertama kali di pasang adalah kain katun, kemudian tempelkan kain flanel ukuran sedang di atasnya dengan menggunakan lem tembak, kemudian tempelkan kulit salak tadi.
f) Tempelkan manik-manik di atas dan di bagian tengah kulit salak tadi dengan lem tembak. Selanjutnya tempelkan juga peniti di bagian belakang bros tersebut.
g) Tahap terakhir adalah pengemasan.
Pengemasan dimaksudkan untuk menjaga kebersihan, keamanan produk tersebut, dan sebagai alat promosi serta sebagai merek.
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1) Biaya Pelaksanaan dan Operasional Awal Pembuatan Sirup Salacca Edulis
	No.
	Pemanfaatan
	total biaya

	1.
	Modal Awal Operasional Usaha
	1.000.000,00

	2.
	Biaya pemasaran
	200.000,00

	3
	Labeling Kemasan
	100.000,00

	6
	Transportasi 
	400.000,00

	7
	Komunikasi
	300.000,00

	Jumlah
	Rp2.000.000,00



2) Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini berlangsung selama 6 bulan yaitu:
	No.
	Agenda
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Produksi tahap awal 
	
	
	
	
	
	

	2
	Pemasaran tahap awal
	
	
	
	
	
	

	3
	Survei pasar lanjutan
	
	
	
	
	
	

	6
	Labeling Kemasan 
	
	
	
	
	
	

	7
	Produksi tahap lanjut aksesoris sylacskin
	
	
	
	
	
	

	8
	Analisa Usaha (Pemasaran ,Promosi, dll.) 
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	


3) Keterangan :
	
	= Agenda telah dilaksanakan

	
	= Agenda dilaksanakan setelah proposal disetujui

	
	= Waktu pelaksanaan kegiatan
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LAMPIRAN

1) Lampiran Biodata Ketua dan Anggota
a. Ketua Pelaksana Kegiatan :
1. Nama Lengkap	: Priyanto
2. TTL			: Wonosobo, 7 September 1994.
3. Alamat Rumah	: Dsn. Sijeruk, Ds. Jonggolsari RT 03 RW 06, Kec. Leksono, Kab. Wonosobo
4. Email			: Priyanto.terry@gmail.com
5. No. Telp/HP		: 085643635516
6. Fakultas / Jurusan	: Ekonomi / Pendidikan Ekonomi
7. Semester		: 4 (empat)
8. Riwayat Pendidikan	:
· SDN 1 Jonggolsari, Leksono, Wonosobo
· SMPN 2 Leksono, Wonosobo
· SMKN 1 Wonosobo

Semarang, 7 Juni 2015	
Ketua Pelaksana		


Priyanto   	    	
NIM : 7101413173 












b. Anggota Pelaksana I :
1. Nama Lengkap	: Ardi Nugroho
2. TTL			: Wonosobo, 29 November 1995
3. Alamat Rumah	: Ds. Larangankulon RT 01 RW 01, Kec. Wonosobo Kab. Wonosobo
4. Email			: Ardinugroho55@yahoo.com
5. No. Telp/HP		: 085640590421
6. Fakultas / Jurusan	: Ekonomi / Pendidikan Ekonomi
7. Semester		: 2 (dua)
8. Riwayat Pendidikan	:
· SDN Larangankulon, Wonosobo
· SMPN 1 Mojotengah, Wonosobo
· SMKN 1 Wonosobo

Semarang, 7 Juni 2015	
Anggota Pelaksana I	


Ardi Nugroho   	 	
NIM : 7101414057	 















c. Anggota Pelaksana II :
9. Nama Lengkap	: Eni Nurhasanah
10. TTL			: Wonosobo, 29 Mei 1996
11. Alamat Rumah	: Kec. Leksono RT 03 RW 08, Kab. Wonosobo
12. Email			: eninurhasanah9@gmail.com
13. No. Telp/HP		: 085641853916
14. Fakultas / Jurusan	: Ekonomi / Manajemen
15. Semester		: 2 (dua)
16. Riwayat Pendidikan	:
· SDN 3 Leksono, Wonosobo
· SMPN 1 Leksono, Wonosobo
· SMKN 1 Wonosobo

Semarang, 7 Juni 2015	
Anggota Pelaksana II	


Eni Nurhasanah	    	
NIM : 7311414020	 
	















2) Justifikasi Anggaran Kegiatan
Analisis Usaha Pembuatan Sirup ” sylacskin ”
Dalam 1 x Produksi
           Biaya Tetap (Fix Cost)
	Uraian
	Jumlah
	Harga
Satuan
(Rp.)
	Besarnya
(Rp)
	Penyusutan (Rp)

	Peralatan :
	
	
	
	

	Gunting
	3 buah
	15.000
	45.000
	           15.000

	Lem tembak
	3 buah
	15.000
	    45.000
	15.000

	Pisau
	3 buah
	4.000
	    12.000
	3.000

	Total
	
	
	102.000
	           33.000





          Variable Cost (dalam 30 hari )
	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga Satuan
(Rp.)
	Besarnya
(Rp.)

	1.
	Kain Katun
	3 meter
	             20.000
	    60.000

	2.
	Salak 
	25 kg
	               6.500
	162.500

	3.
	Kain Flanel
	45 buah
	2.000
	90.000

	4.
	Pensil
	3 buah
	1.000
	3.000

	5.
	Peniti
	3 pcs
	1.000
	3.000

	 6.
	Manik-manik
	2 pcs
	2.000
	4.000

	
	Total
	
	
	322.500



a. Total Biaya Produksi 	= Total Investasi + Total Penyusutan + Total biaya 			   	    operasional perbulan		
					 = Rp. 1.000.000+ Rp. 33.000 + (Rp. 322.500)
				             = Rp. 1.355.500

b.	Penjualan 		= Jumlah produk x Waktu Penjualan (bulan) x 					 	   Harga Jual
				= 300 buah x 1 bulan x Rp. 5.000    
				= Rp. 1.500.000
penjualan per tahun	= Rp.1.500.000 x 12 bulan 
				= Rp. 18.000.000
penjualan per tahun	= 300 x 12
				= 3.600 buah

d. HPP (Harga Pokok Penjualan)

Harga Pokok Penjualan	= 

					= Rp. 1.355.500 x 12
					            3.600
					= Rp. 16.266.000
					   Rp.      3.600	
					= Rp  4.518,33333  Rp. 4.600

d. 	Analisis Biaya Manfaat
Keuntungan per bulan	= Penerimaan – Total Biaya Produksi
					= Rp. 1.500.000 – Rp. 1.355.500
					= Rp. 144.500,00
Keuntungan per tahun	= Rp.144.500,00 x 12
					= Rp. 1.734.000,00
e.	BEP (Break Even Point)	
BEP terjadi bila TC=TR
BEP	 = biaya operasional (per tahun) / harga
		= 1.55.500 : 5000
			=  774 buah

			
 f. 	Pay Back Periode		= Biaya Investasi + Biaya Operasional
						         Laba Bersih + Penyusutan
						= Rp. 1.000.000 + Rp. 3.870.000
					   Rp.   1.734.000 + Rp. 33.000
					= Rp. 4.870.000  = 2,75 tahun 
					   Rp.  1.767.000

Analisis SWOT:

1. Strength
a. Modal untuk memulai usaha kecil.
b. Bahan baku melimpah di Wonosobo.
c. Tempat produksi di Jonggolsari Wonosobo.  
d. Adanya lahan perkebunan salak yang sangat memenuhi sebagai bahan  baku utama.
e. Mengolah sampah yang sudah tidak terpakai, sehingga mampu meminimalisasi biaya produksi.
2. Weekness
a. Merupakan produk baru di daerah sekitar sehingga perlu pengenalan.
b. Bahan bakunya dapat lapuk.
3. Opportunity
a. Dapat dengan mudah memasuki target pasar, karena belum ada produk sejenis di daerah Wonosobo.
b. Keunggulan produk yang menarik karena cocok style anak muda namun tetap alami.
c. Harganya yang dapat bersaing dengan produk lain.
d. Bahan baku lebih murah karena membeli barang yang tidak di gunakan lagi atau bisa juga tanpa harus membeli yang di sebabkan karena bahan tersebut adalah sampah.
4. Threath
a. Timbul usaha yang sejenis dengan bahan baku berbeda.
b. Jaringan pemasaran yang belum luas






3) Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
a. Struktur Organisasi


b. Pembagian Tugas
    Ketua			:   - Mengkoordinasi anggota
				    - Melaksanakan kegiatan produksi
				    - Melakukan pengawasan dan evaluasi
    Sekretaris			:   - Mengelola dokumen
			    - Melaksanakan kegiatan produksi
	 	    - Melakukan distribusi
    Bendahara 			:   - Mengelola keuangan
		 	    - Melaksanakan kegiatan produksi
			    - Menyusun Laporan Keuangan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Priyanto
NIM 	: 7101413173
Program Studi 	: Pendidikan Ekonomi Koperasi
Fakultas 	: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Kewirausahaan saya dengan judul:
Sylacskin Konservasi Sebagai Hand  Made dalam Memanfaatkan Limbah Kulit Salak
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayaioleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikanseluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
			Semarang, 7 Juni 2015
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,			Yang Menyatakan,  




(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)					(Priyanto)
NIP. 196012171986011001
		   		  NIM. 7101413173
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